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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana unévkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpedidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akintakia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dganae

Lahirnya Undang-undang No. 20 Tahun 2004 tentangtefi
Pendidikan Nasional telah membawa dampak posigjf pambelajaran Bahasa
Indonesia. Hal ini mencerminkan dengan diangkatkiammembaca, menulis
dan berhitung sebagai kemampuan dasar berbahasgp sgmara dini dan
berkesinambungan menjadi perhatian dan kegiataselolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah dari kelas I.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembandatektual, sosial,
dan emosional peserta didik dan merupakan penurijabgrhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran batinasapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan ymdarang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisglasi thasyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan sertagygumakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalainyai?

Disamping itu pembelajaran bahasa Indonesia diarahkintuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkdrasndalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara Isaopun tulis, serta

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya keaastmanusia Indonesfa.
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Khusus pada keterampilan membaca dan menulis sekmdalam
ruang lingkup bahasa Indonesia merupakan suatu peaiting dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Kegiatan membacamdsulis tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan bahasa lainnya. Memdan menulis didorong
oleh kegiatan berbicara dan mendengar membaca. Meden kegiatan seni
bahasa dalam semua area muatan dapat membantwsiswaberkomunikasi
lebih efektif dan belajar secara lebih menyelurBkperti dalam berbicara,
menulis membawa ide-ide dari seseorang denganntujizam makna yang
berbeda. Siswa melalui bermacam kegiatan membanandmulis, dapat
mengembangkan perasaan audiens dan merasakanakegi@mbaca dan
sebagai tindakan yang relevan yang terjadi diamtaraendiri, orang lain, dan
masyarakat®

Secara umum membaca dan menulis huruf latin ataanebahasa
Indonesia juga praktek empirik pengajaran di lenab@gndidikan formal
maupun non formal, seperti SD dan TK, membaca damuiis untuk kategori
pemula bukan ekspresif merupakan mata pelajarag tydak bisa dipisahkan
atau sudah menjadi keharusan anak menerimanya.u Kal@ngambil
perumpamaan makanan, adalah kebutuhan pokok dedrari-

Namun kemampuan membaca dan menulis menjadi seyaauyl
sangat sulit bagi siswa, terutama siswa kelas Milhrif 2 Jatisari Kebumen.
Evaluasi pembelajaran menulis yang dilaksanakara gadggal 3 Oktober
2012 ternyata 75% siswa mendapat nilai kurang @d@rdari jumlah siswa
sebanyak 19 siswa. Kekurangterampilan siswa memtetanenulis deskripsi
terletak pada (1) cara melafalkan huruf yang tigelas dan runtut, (2)
membaca suku kata, kata dan kalimat sederhanatigikgjelas dan runtut (3)
tulisannya yang masih banyak kesalahan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh petesiityata peserta
didik banyak yang kurang semangat seperti banyatg ylaicara sendiri,
ngantuk dan kurang antusias dalam bertanya. Bebeegumsi kurang
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minatnya peserta didik pada pelajaran tersebut relilekan guru yang
mengajarkan kurang variatif dalam menerapkan mpeeibelajaran.

Untuk menarik peserta didik supaya berminat dalaamhelajaran
menulis maka sebagai guru bahasa wajib mencarsisgang tepat untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan di atas, salah satulgnhgan mencari metode
pembelajaran yang efektif, untuk meningkatkan nadiv siswa dalam
meningkatkan kemampuannya membaca dan menulis.

Anak sekolah dasar adalah anak yang membutuhkarbgiajaran
langsung dalam setiap pembelajarannya, sebagaidnamgkapkan oleh Edgar
Dale yang dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono bahwadyar yang paling baik
adalah belajar melalui pengalaman langsung. Dalaghajdr melalui
pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamteddipi menghayati,
terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggqumalj terhadap hasilnya.

Model pembelajaran yang perlu digunakan guru Bahasanesia kelas
1 MI Ma’arif 2 Jatisari Kebumen untuk mendapatkasihbelajar yang baik
tidak hanya mengandalkan model ceramah atau yéil thkenal dengan
verbalism. Penyakitverbalism terdapat dalam setiap situasi belajar, yakni pada
saat anak diberi kata-kata tanpa memahami arfinya.

Upaya untuk mengatasi keadaan demikian ialah pevaggu media
secara terintegrasi dalam proses belajar mend&aena fungsi media dalam
kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji stisnalfiormasi, sikap dan lain-
lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam nr@aeinformasi. Media
juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kearaj serta untuk
memberikan umpan balik pada proses belajar mengajar

Media pengajaran dapat mempertinggi proses bekipwa dalam

pengajaran, pada gilirannya diharapkan dapat meingegr hasil belajar yang
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dicapainyd Selain itu pelajaran Bahasa Indonesia yang bérpgamainan

akan lebih menarik perhatiannya. Menurut Martinai R8.Tasmin, dengan
bermain tidak hanya anak akan merasa senang daagibaltketika

melakukannya, tetapi potensi anak akan berkembangadak akan menjadi
pintar lewat sarana permainan.

Salah satu media pembelajaran yang penuh dengamajp@an yang
mengarah pada keaktifan siswa yang bisa dilakukan §ahasa Indonesia
adalah penggunaan mediashcard. Flashcard adalah media yang sederhana
namun sangat bermanfaat untuk menampilkan dan imédasa kata. Media
flashcard dapat berupa kartu bergambar yang dibawahnyapeatdalisan yang
di desain dengan warna yang menarik sehingga hakan menyenangkan
anak, maka anak akan termotivasi untuk belajar.

Penggunaan mediaflashcard dalam proses belajar mengajar
menjadikan pengajaran akan lebih menarik perhatiawa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar; bahan pelajaran #hih jelas maknanya
sehingga bisa lebih dipahami oleh siswa; metode gajan akan lebih
bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan; dama slebih banyak
melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya nmegatkan uraian dari guru
tetapi juga aktivitas lainnya seperti mengamati, lakigkan dan
mendemonstrasikaf.

Menurut Angling sebagaimana di kutip oleh Hamzah Bno
menyimpulkan bahwa efek-efek tampilan gambar sepgatam media
flashcard berkenaan dengan belajar (1)Tampilan gambar yadggnakan
dalam teks-teks yang berulang sangat membantuarf@)ifan gambar yang
berisikan informasi teks yang berulang, dapat besu sebagai fasilitas

belajar, (3)Tampilan gambar yang tidak berulanguaateks membantu dan
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tidak menghalangi belajar, (4)Variabel-variabel pélem seperti ukuran, posisi

halaman, gaya, warna dan derajat kenyataannya Hmsfungsi sebagai

pengarah perhatian, akan tetapi tidak secara #gnifmembantu dalam

belajar, (5) ada hubungan yang linier dalam gardiarbelajar lanjutanny&®
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti t&rtanelakukan

penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Mgkatkan Kemampuan

Membaca Dan Menulis Mata Pelajaran Bahasa Indaned¢ngan

Menggunakan Media Flashcard di Kelas 1 Madrasadaiyah Ma’'arif 2

Jatisari Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian tindakan keleediaiiah.

1. Bagaimanakah langkah-langkah penggunaan mefligshcard pada
pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 1Ml
Ma’arif 2 Jatisari Kebumen?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca dan lisnéviata
Pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 Marifi& Jatisari
Kebumen dengan menggunakan mefiizghcard?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal

1. Untuk mengetahui langkah-langkah penggunaan médshcard pada
pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia padea &elas 1Ml
Ma’arif 2 Jatisari Kebumen.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampoembaca dan
menulis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada &islaa 1 Ml Ma’arif 2
Jatisari Kebumen dengan menggunakan migashcard.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bailrseteoritis maupun

secara praktis

1 Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 56



1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasarktazanah dan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Bahasa Indonesia
b. Mampu menambah khazanah keilmuan Bahasa Indonesiamd
memberikan pengetahuan tentang peningkatan kemammeanbaca
dan menulis dalam proses belajar mengajar Bahdsadsia
2. Secara Praktis
a. Bagi Peserta didik

1) Meningkatkan hasil belajar sehingga dapat belajaias.

2) Dapat menambah motivasi dan minat siswa dalam pepaben
membaca dan menulis sehingga diharapkan pembelajgaag
diperoleh dapat lebih bermakna dari biasanya.

3) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam prosesjdre
mengajar.

4) Dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis.

b. Bagi Guru

1) Dapat dipergunakan sebagai acuan dan masukandgrg¢aggunaan
mediaflashcard sebagai salah satu media pembelajaran inovatg yan
mampu memotivasi dan mengaktifkan siswa secaraimaks

2) Meningkatkan rasa percaya diri.

3) Memudahkan proses pembelajaran.

c. Bagi Lembaga Pendidikan

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sadatu acuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siskaa keMl
Ma’arif 2 Jatisari Kebumen dengan menggunakan mitaacard.

2) Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagalaks satu acuan
dalam upaya untuk meningkatkan mutu Kegiatan Belsjengajar
(KBM) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dan mutu labksecara

institusional.



